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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diperolehnya keturunan merupakan hal yang sangat didambakan oleh 

setiap pasangan suami isteri (Hidayah, 2010). Selain itu, merupakan hal yang 

lumrah bagi manusia untuk melanjutkan keturunan sebagai salah satu naluri yang 

sejak lahir diperuntukkan bagi manusia dan juga makhluk hidup yang diciptakan 

Allah (Saedah, 2015). Namun ada beberapa faktor yang menjadi kendala untuk 

mendapatkan keturunan. Satu diantaranya yaitu infertilitas (ketidaksuburan). 

Sistem reproduksi manusia sangat kompleks untuk terjadinya fertilisasi 

(pembuahan), banyak pasangan yang mencoba mendapatkan anak mendapatkan 

masalah pada infertilitas (Idris dkk, 2006). Menurut Martadisoebrata dalam 

Kompas 9 September 1995 sebagai mana dikutip di (Hidayah, 2010), dari sekitar 

20%-30% penduduk Indonesia mengalami ganguan infertilitas. Penyebab 

infertilitas tersebut bisa terjadi pada salah satu atau kedua pihak pasangan (Idris 

dkk, 2006). Sejumlah penelitian yang menyatakan bahwa penurunan kualitas sel 

jantan terjadi selama dua dekade terakhir (Gil dkk, 2012), yang mana 

mengakibatkan penurunan potensi fertilitas pria, dan juga terjadinya peningkatan 

penyakit reproduksi pada pria (Gil dkk, 2012). Menurut Hartanto sebagaimana 

dikutip dalam (Idris dkk, 2006) didapati lebih dari 40% bahkan 50% penyebab 

infertilitas tersebut berasal dari pria dan jumlah proporsional infertilitas pada 

pasangan tidak hanya terdiri dari pria dan wanita saja, tapi juga terdapat factor 

unexplained infertility yang paling tidak 16% dari permasalahan ketidaksuburan 

pasangan. Dan juga dinyatakan setidaknya sebesar 30%-40% dari infertilitas 

disebabkan oleh faktor pada pria (Kemal dkk, 2013). 

Banyak faktor yang bisa mempengaruhi seorang pria dalam hal kesuburan 

seperti efek dari lingkungan dan keseharian, yang merupakan salah satu faktor 

pendukung (Gil dkk, 2012), dan demikian juga gaya hidup yang negatif seperti 

merokok dan minum alkohol (Gil dkk, 2012). Selain gaya hidup dan lingkungan, 
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kondisi kesehatan juga merupakan faktor yang signifikan pengaruhnya terhadap 

kesuburan seperti riwayat kecelakaan atau trauma dan riwayat penyakit (Bidgoli 

dkk, 2015). Menghadapi kemungkinan infertilitas pada pria, satu di antara upaya 

yang dilakukan saat ini adalah membuat suatu sistem diagnosa untuk menentukan 

kesuburan pria, dimana akhir-akhir ini Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 

sudah diterima secara luas terutama di bidang medis (Sahoo dkk, 2014). 

 Dari penjelasan di atas, dalam penelitian ini akan dibangun sebuah sistem 

yang menggunakan salah satu bidang ilmu Kecerdasan Buatan yaitu sebuah 

Jaringan Saraf Tiruan yang mampu mengklasifikasikan kesuburan pria dengan 

akurat sehingga bisa menentukan kualitas kesuburan lelaki. JST menggunakan 

prinsip cara kerja otak manusia yang berupa sel-sel syaraf tiruan (neuron) yang 

mampu dalam mempelajari pola. Beberapa unit output harus digunakan untuk 

setiap kelas. Vektor bobot dari sebuah unit output sering digunakan sebagai vektor 

referensi untuk kelas yang mewakili unit. Selama pembelajaran, unit output 

diposisikan dengan mengatur bobot melalui pembelajaran yang terawasi untuk 

memperkirakan keputusan klasifikasi (Fausett, 1994).  

Metode LVQ (Learning Vektor Quantization) merupakan sebuah metode 

Jaringan Syaraf Tiruan yang cukup akurat dalam melakukan pengklasifikasian 

data. Dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa LVQ2.1 memiliki tingkat 

akurasi rata-rata 85% (Maruno, 1993) (Byrne dkk, 1994) (Reinhardt dkk, 1996) 

(Budianita, 2013). Metode LVQ bisa jauh lebih tinggi tingkat akurasi dari metode 

klasifikasi lainnya seperti metode K-NN (K-Nearest Neighbor) (Byrne dkk, 

1994), dan LVQ2.1 lebih unggul dari versi sebelumnya, yaitu pengembangan dari 

metode LVQ1 (Budianita, 2013) dan memiliki error rate yang lebih kecil di 

bandingkan pendahulunya (Lee, 1993).  

 LVQ merupakan sebuah metode yang melakukan pembelajaran (learning) 

dengan competitive layer (lapisan kompetitif) yang terawasi (supervised). Lapisan 

kompetitif bisa secara otomatis belajar untuk mengklasifikasi input dari vektor-

vektor. Jarak-jarak antar vektor input akan menentukan kelas-kelas yang akan 

dihasilkan dari lapisan kompetitif tersebut. Lapisan kompetitif akan meletakkan 
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kedua vektor input pada kelas yang sama jika kedua vektor input tersebut 

mendekati sama (Kusumadewi, 2003). 

Penelitian sebelumnya mengenai diagnosa kesuburan pria telah dilakukan 

oleh Azam Asilian Bidgoli dkk (2015) dengan judul “Seminal Quality Prediction 

using Artificial Neural Network with Genetic Algorithm”. Dalam penelitian ini 

dilakukan prediksi terhadap kualitas kesuburan terhadap pria menggunakan 

Metode Jaringan Syaraf Tiruan dengan teknik klasifikasi. Algoritma yang 

digunakan adalah Algoritma Genetika (Genetic Algorithm). Penelitian yang 

dilakukan menghasilkan model Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural 

Network) menggunakan metode bootstrap dan menghasilkan akurasi prediksi 

yang cukup tinggi.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gil dkk (2012) dengan judul 

“Predicting Seminal Quality with Artificial Intelligence Method”. Penelitian ini 

juga memprediksi kualitas kesuburan pria dilakukan dengan menggunakaan tiga 

algoritma klasifikasi pada Kecerdasan Buatan sebagai percobaan, yaitu Decision 

Tree (DT), Multilayer Perceptron (MLP), dan Suport Vector Machines (SVM). 

Kesimpulannya, penelitian mendapati bahwa metode SVM dan MLP yang paling 

efektif. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan Metode Kecerdasan 

Buatan dan Algoritma pada Jaringan Syaraf Tiruan. Berdasarkan dari latar 

belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Klasifikasi Kualitas Kesuburan Pria Menggunakan Metode Jaringan Syaraf 

Tiruan Learning Vector Quantization 2.1”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka dibuatlah 

rumusan masalah seperti berikut: 

1. Bagaimana menerapkan metode Learning Vector Quantization 2.1 

(LVQ2.1) menjadi sistem yang dapat mengklasifikasi kesuburan pria. 

2. Bagaimana tingkat akurasi dari hasil pengklasifikasian kesuburan pria 

dengan metode Learning Vector Quantization 2.1 (LVQ2.1) 
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3. Bagaimana pengaruh parameter metode Learning Vector Quantization 2.1 

terhadap klasifikasi kesuburan pria. 

1.3 Batasan Masalah 

Beberapa hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan fertility datasets dari UCI Machine Learning 

Repository. Datasets bisa diakses pada URL berikut: 

http://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/Fertility 

2. Kriteria yang akan digunaka adalah: Season, Age, Childish Disease, 

Accident or Serious Trauma, Surgical Intervention, High Fever, 

Frequancy of Alcohol, Smoking habit, Number of hours sitting per day. 

3. Kelas yang digunakan untuk klasifikasi diagnosa adalah : Normal, Altered. 

4. Validasi untuk akurasi LVQ2.1 yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan k-Fold Validation. 

5. Menggunakan nilai learning rate (α) 0.025, 0.05 dan 0.075. Menggunakan 

nilai window (ε) 0.2, 0.3, 0.4 dan 0.5. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mengimplementasikan metode Learning Vector Quantization 2.1 

(LVQ2.1) terhadap klasifikasi kesuburan pada pria. 

2. Untuk mengetahui tingkat akurasi dengan teknik validasi k-Fold validation 

terhadap pengklasifikasian kesuburan pria dengan metode Learning Vector 

Quantization 2.1. 

3. Untuk mengetahui pengaruh parameter algoritma Learning Vector 

Quantization 2.1 terhadap akurasi klasifikasi Kesuburan pria. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini memberikan gambaran penelitian secara keseluruhan yang 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini menjelaskan teori dasar dan teori pendukung yang akan 

digunakan dalam penelitian. Yang dimana pada penelitian ini teori 

tersebut akan digunakan untuk menyelesaikan masalah, teori tersebut 

berupa definisi, konsep dan rumus-rumus. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 

penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 

 Bab ini membahas tentang analisa sistem yang akan dibangun, yang 

terdiri dari analisa kebutuhan data, algoritma, diagram, relational 

database, dan user interface. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 Bab ini meliputi penerapan sistem dan pengujian sistem. 

BAB VI PENUTUP 

 Bab ini membahas tentang kesimpulan dan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan dan saran. 


